ANALISIS FAKTOR - FAKTOR PRODUKSI USAHATANI
TOMATDI DESA TONGKO KECAMATAN BAROKO
KABUPATEN ENREKANG

MUHAMMAD SYAFRI S
105961114816

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




ANALISIS FAKTOR - FAKTOR PRODUKSI USAHATANI
TOMATDI DESA TONGKO KECAMATAN BAROKO
KABUPATEN ENREKANG

MUHAMMAD SYAFRI §
105961114816

‘ 4
nnerolal =la
‘\\\‘\\\\uuh[///
Q v o %,
-

2 /

A\l
iy
4,

NG
<

K R
3 ::.. /// ;2‘

PROGRAM STUDI AG
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




HALAMAN PENGESAHAN

Judul :Analisis Faktor-Faktor Produksi Usahatani Tomat di Desa
Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang.

Nama : Muhammad Syafri §

Stambuk : 105961114816

Program Studi  : Agribisnis

iii




HALAMAN KOMISI PENGUJI

Judul :Analisis Faktor-Faktor Produksi Usahatani Tomat di Desa
Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang.

Nama : Muhammad Syafri §

Stambuk : 105961114816

Program Studi  : Agribisnis

Tanggal Lulus : 30 Agustus 2021

iv




PERYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Faktor- Faktor
Produksi Usahatani Tomat di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten

Enrekang” adalah benar merupakan karya yang belum di ajukan sama sckali dalam




ABSTRAK

MUHAMMAD SYAFRI S. 105961114816.Analisis Faktor-Faktor Produksi
Usahatani Tomat di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten
Enrekang.Dibimbing oleh NAILAH dan KHAERIY AH DARWIS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor faktor produksi usahatani
tomat di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang,
Populasi pada penelitian ini berjumlah 317 orang, dengan teknik penentuan sampel
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ABSTRACT

MUHAMMAD SYAFRI S.105961114816. Analysis of Production
Factors of Tomato Farming in Tongko Village, Baroko District,
Enrekang Regency. Supervised by NAILAH and KHAERIYAH
DARWIS.

This study aims to determine the production factors of tomato farming
in Tongko Village, Baroko District, Enrekang Regency.

The population in this study amounted't

| 17 people, with the technique
of determining the sample using R
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian yang berhasildapat diartikan jika terjadi
pertumbuhansektor ekonomi yang tinggi dan sekaligusterjadi perubahan masyarakat
dan tarathidup yang kurang baik menjadi lebih baik
pertanianterhadap penyediaan pangan, p .-/\._ evisa negara melalui ekspor dan
lainsebagainya (Soekartawi, 2002 kan produktivitas pertanian

Hal ini terlihat dari peranan sektor

bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin, mineral, karbohidrat,protein,

lemak dan kalori yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Tomatsaat ini




tidak hanya bisa dibudidayakan didaerah dataran tinggi.akan tetapi juga bisa berhasil
berkembang didataran rendah (Fitriani 2012).

Di kabupaten Enrekang tepatnya di Desa Tongko Kecamatan Baroko
Kabupaten Enrekang adalah suatu daerah yang memiliki potensi tanaman hortikultura
yang bernilai ckonomis tinggi dan memberikan kontribusi besar bagi daerah karena

sayuran merupakan produk pertanian yang dikonsumsi setiap saat sehingga permintan

sayuran sangal tinggi khususnya di K G oko Kabupaten Enrekang itu

Sumber : Dinas Pertani
2019,

Produksi tanaman tomat (solanumlycopersicum)di Kecamatan Baroko

Kabupaten Enrekang dalam kurun waktu 5 tahun mulai dari tahun 2014 sampai 2018




mengalami fluktuasi. Jumlah produksi pada tahun 2014 yaitu sebesar 1624 ton dengan
luas lahan 211 ha. Kemudian pada tahun 2015 dan 2016 meningkat sebesar 11.720 ton
dengan luas lahan 187 ha. Pada tahun 2017, jumlah produksi menurun sebesar 2.016
ton dengan luas lahan 252 ha. Hal ini disebabkan karena turunnya harga sehingga
menyebabkan petani beralih membudidayakan tanaman lain, selain itu juga

dipengaruhi oleh faktor cuaca yang menyebabkan tanaman lebih mudah membusuk




‘ 1. Untuk menganalisis produksi dalam usahatani tomat di Desa Tongko Kecamatan
Baroko Kabupaten Enrekang.
2. Untuk mengetahui faktor-faktoryang mempengaruhi produksi usahatani Tomat di
Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang.

1.4 Kegunaan penelitian




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tomat

Tomat termasuk tanaman setahun atau annual (Supriati dan Siregar, 2009),

tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun datarantinggi

tersusun spiral mengelilingi batang (Cahyono, 1998 ).




2.2Faktor Produksi

Produksi adalah kegiatan yang di lakukan manusia dalam menghasilkan
suatuproduk. baik berupa barang mau pun jasa yang kemudian dimanfaatkan olch
Konsumen. Pada saat kebutuhan manuasia masih sedikit, kegiatan produksi dan
konsumsi seringkali di lakukan masyarakat sendiri.

‘Suherman Rosyid (2009), produksiadalahysetiap proses untuk menciptakan nilai

atau memperbesar nilai suatu barang ats i hal tersebut produksi

semakin tinggi harganya.




2. Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi utama dalam
usahatani.Tenaga kerja adalah manusia yang aktifitasnya mencurahkan tenaganya
untuk memenuhi kebutuhan hidup layak. Tenaga kerja dalam bidang pertanian tidak
hanya mengembangkan tenaganya (labor) saja, tetapi juga mengatur organisasi
produksi secara keseluruhan (Mubyarto, 1994:124),

- \\\\\“, ':///
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3. Jenis Kelamin
Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, terutama pada proses
produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam hal pekerjaan
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berat karena pria cenderung memiliki kekuatan fisik yang berlebih dibandingkan
dengan wanita. Walaupun demikian permintaan akan upah tenaga kerja pria cenderung
lebih tinggi. Sedangkan tenaga kerja wanita banyak digunakan karena permintaan upah
yang lebih rendah.

4. Tenaga Kerja Musiman
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benih, pupuk, obat-obatan dan lain-lainnya




4. Manajemen Pengolahan
Manajemen dapat diartikan sebagai seni dalam melakukan, merencanakan,

mengorganisasikan dan melaksanakan serta mengevaluasi suatu produksi, manajemen
berhubungan erat dengan mengolah orang-orang dalam tingkatan produksi
3. Pupuk

Pupuk adalah salah satu usaha petanj, dalam meningkatkan hasil produksi




2.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Menurut Soekartawi (2002), produksi hasil komoditas pertanian (on-farm)
sering disebut korbanan produksi karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk
menghasilkan komoditas pertanian. Untuk menghasilkan suatu produk diperlukan
hubungan antara faktor produksi atau input dan komoditas atau output. Secara

mmmtik, dﬂpﬂl d.itu]jﬁkaﬂ {Eﬂﬂgﬂﬂ NenEounakan Hﬂﬂliﬂis ﬁlﬂgﬂi p'ﬂ)du.k'SI Cﬂh‘b"
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AB  : Besaran yang akan diduga
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Namun dalam memudahkan terhadap persamaan pertama maka dirubah
dalam bentuk linear berganda yaitu dengan melogaritmakan persamaan tersebut,

yaitu:

Y = f(xlXE ..-.Xi ..-.Xﬂ)
Logaritma dari persamaan tersebut adalah;
Ln Y=Lna + by Ln X, + b; Lp X;...... +b, LnX,, +e
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2.4 Penelitian terdahulu yang relevan

Fendi (2016) menganalisis usahatani tomat di Desa Mandesan Kecamatan
Selopuro Kabupaten Blitar. Tujuannya untuk mengetahui analisis usahatani tomat serta
untuk mengetahui analisis finansial tomat di Kelompok Tani Karya Maju Desa
Mandesan. Metode Analisa data yaitu perhitungan biaya, penerimaan. pendapatan dan
analisis kelayakan usaha (R/C Ratio), Hasil peselitian menunjukkan bahwa kelompok

tani karya maju mengalokasikan sumbg adasecara efektif dan efisien untuk

bunga potong sebesar
sebesar® Rp. 3.242.853.74. Total pendapatan yang diterima petani rata-rata Rp.

11.132.146.25. Nilai R/C usahatani bunga potong sebesar 4,43 yang berarti bahwa
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Ambarsari (2014) menganalisis pendapatan dan profitabilitas usahatani padi
(Oryza sativa, L.) di Kabupaten Indramayu. Tujuannya yaitu untuk mengetahui
pendapatan dan profitabilitas usahatani padi di Kabupaten Indramayu pada musim
tanam pertama dan kedua. Hasil penelitian diperoleh rata-rata pendapatan bersih
usahatani padi pada musim tanam pertama sebesar Rp. 14.766.370,09 Ha/musim atau

Rp. 3.691.592,52 Ha/bulan dengan profitabilitas 105,52 persen/musim atau 2638

padi pada musim tanam kedua

N
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usahatani jambu biji ge ‘4}0 el i 3 komponen

Baiaya variabel yang dikeluarkan berupa biaya pupuk, pestisida, plastik dan tenaga

kerja. Penerimaan petani paling tinggi terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar Rp.

14




7.676.196 dan penerimaan terendah terjadi di bulan November sebesar Rp. 2.737.628.
Pendapatan rata-rata petani paling tinggi dalam skala usahatani terjadi pada bulan
Agustus yaitu sebesar Rp. 5.474.290 dan terendah terjadi di bulan November sebesar
Rp. 1.057.363. Profitabilitas usahatani jambu biji getas merah dikatakan profit setiap
bulan dan nilainya lebih besar dari suku bunga bank deposito BRI yang berlaku tahun
2016. Perbedaan penelitian terdahulu dengan pen |
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III. METODE PENELITIAN

3.1Lokasi Waktu Penelitian

Penclitian ini telah dilaksanakan di Desa TongkoK ecamatan Baroko Kabupaten
Enrekang.Penentuan tempat penelitian dipilih karena Kabupaten Enrekang merupakan

daerah yang memiliki potensi holtikultura sayuran yang bernilai komersialtinggi.

Adaplm waktu peﬂelitian telah dilaksans A i Dlesem bﬁl’ 2ﬂ2i}5ﬂmpai bulan

Januari 2021.

''''''

(&

N\

dalam bentuk angka.
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh secara lisan atau tertulis yang

menggambarkan keadaan petani tomat.
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Analisis kuantitatif dilakukan berdasarkan uraian terhadap jawaban-jawaban
yang ditemukan oleh petani responden (Algifari, 2004).
2.Untuk menjawab tujuan kedua dari penelitian ini yaitu menggunakananalisis linear
berganda yang dilogaritmkan sebagai berikut
ILnY=Lna+b nX,+ blnX,+bslnX;+e

Dimana :

LnY : Jumlah Produksi (Kg)
LnX, : Tanah(Ha)

dari koefisien determinan adalah nol atau satu,

19




b. Uji f (uji Serempak)

Uji f merupakan uji yang digunakan untuk menguji secara bersama-sama
terhadap variabel bebas atau untuk menguji apakah regresi yang telah kita buat baik
atau tidak baik. (Anwar, 2013).

¢. Uji t (uji Persial)
Uji t atau uji persial adalah untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing

variabel bebas secara sendiri-sendiri te /\\. el bebas atau terkait. (Anwar,

- P "ll\‘“\\ g
4 | : ; ‘.‘_\

mar

mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan agar tanaman tomat dapat berproduksi
dengan baik.

20




6. Bibit adalah salah satu faktor yang akan habis satu kali pakai dalam proses
7. Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan petani tomat untuk mengendalikan
berbagai hama dan penyakit pada tanaman tomat.

21




4.2Keadaan Demografis
1. Keadaan penduduk

Penduduk merupakan faktor penentu terbentuknya suatu negara atau wilayah

dan sekaligus sebagai modal utama suatu negara dikatakan berkembang atau maju,

bahkan suksesnya pembangunan di segala bidang dalam negara tidak bisa terlepas dari

peran penduduk, baik dalam bidang sosial, ek

sekaligus sebagai faktor utama dal
karena kehadiran dan pe

mi, politik, budaya dan pendidikan,

n fisik maupun non fisik. Oleh

), perkembangan suatu

wilayah, baik dalam s 4
Jumlah ¢ 2019,
S C
Secara.
dan pere
dapat di li
Tabel 2. ko
N ta
No. Dus (%)
()
1. | Bubun . 22,57
2. | Buntu 24,56
X Kalimt 4 18,36
4. | Pasa Dalle 16,01
3. Rano 18,51
Jumliah 100,00

Sumber: Desa Tongko Dalam Angka, 2019.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk terbanyak diantara 5 Dusun

adalah Dusun Buntu Dea dengan jumlah penduduk 816 jiwa. Sedangkan jumlah

23




sedikit adalah Diploma D1-D3 yang berjumiah 4,08 % yang artinya pendidikan di Desa
Tongko Kecematan Baroko Kabupaten Enrekang tergolong sedang, hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di lokasi penelitian masih memiliki

pendidikan relatif sedang.

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

al
- ~

Kabupaten Enrekang mempunyai mata pencah:
sebanyak 1.700 jiwa atau 79,14% dan yang paling sedikit pada mata pencaharian

Polri/TNI sebanyak 10 jiwa atau 0.47%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas

25




Tabel 5. Umur Responden Petani Tomat di Desa ‘Tongko Kecamatan Baroko

_ Kabupaten Enrekang
No Tingkat Umur Jumlah Persentase(%)
| 20-30 6 19,35
2 31 -40 14 4516
3 41 -50 ¥j 22,58
4 51 -60 4 12.90
Jumlah 31 100,00

Sumber- data primer yvang sudah diolah.202]

Tabel 5. diatas menunjukkan bahwa jiinilah r den tertinggi berada pada

kelompok umur 31-40 tahun dengs / \

/ v BN
5.1.2. Pendidikan R 7 /V}“f,iﬁ;\)

w

Z

s il s

dengan petugas penyuluhan lapangan(PPL) dalam menerima petunjuk serta arahan

mengenai usahataninya dan memengaruhi pengambilan keputusan dalam usahatani dan

28




juga mampu bertani tomat dengan produksi yang cukup banyak. dikarenakan para
petani sudah lama mendapatkan keterampilan dan saling berbagi pengalaman dari
petani-petani lainnya ataupun dari petani lain yang sudah lama mengetahui cara bertani
tomat

5.1.3 Pengalaman Responden.

Pengalaman berusahatani
kemsnﬂﬂkﬁgiﬂm pﬂ_‘rdukSi dalar

ah satu faktor yang berperan dalam

nan bertani yang lebih lama

GHYA
v ss‘l,? 40}-
mer \\\\\ ﬁ"'l 4// ‘
\ SN m/,,/.,—:. .

. -:..’ 1! ¥ -
1 \' /t \/ """““‘\\
\ ,\.ﬂ;

% B
’\ 7)) ‘\
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5.1.5 Luas Lahan Responden

Luas lahan merupakan salah satu faktor mempengaruhi jumlah pendapatan para
petani, dengan memiliki lahan yang luas serta dimanfaatkan secara optimal, tentunya
merupakan peluang besar untuk memperoleh hasil yang lebih besar dengan sendirinya
‘akan memperoleh pendapatan dan hasil yang maksimal. Luas pengusahaan lahan

Kabupaten Enrekang memiliki luas lahan dengan skala kecil.
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beda dimana petani yang memiliki luas lahan yang luas cenderung menghasilkan
produksi yang lebih banyak ketimbang petani memiliki luas lahan yang kecil.

Luas lahan yang dimiliki petani tomat berkisar antara 0,15 sampai 0.65 Ha,
dimana total luas lahan petani vang dikelola para petani tomat di Desa Tongko

Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang dimana rata-rata luas lahan para petani tomat

A\ \ﬂh,,//

AN
o ‘;s.. ot ',2

7155

v S

Pupuk yang sering digunakan oleh petani tomat di Desa Tongko Kecamatan
Baroko Kabupaten Enrekang yaitu pupuk urea, ponska, ZA, pelangi dan DGW buah.
Pupuk urea yang digunakan petani tomat dalam usahataninya sebanyak 7075 kg dengan

35




rata-rata 7075 kg. Pupuk ponska sebanyak 3578 kgdengan rata-rata 1 15.41kg. Pupuk
ZA scbanyak 5745 kg dengan rata-rata 185.32. Pupuk pelangi sebanyak 5075 kg
dengan rata-rata 163,70 kg dan pupuk DGW buah sebanyak 1790 kg dengan rata-rata
57,74 kg,
d. pestidida

Pestisida merupakan bahan yang

penyakil yang menyerang tanaman, Pen i

oleh petani tomat di Desa Tongk

// /4 'l‘ ‘\‘i\\
Huntre

Tenaga kerja adalah faktor penting untuk melakukan usahatani tomat, dan
penggunaan tenaga kerja pada usahatani tomat sangat penting.. Penggunaan tenaga

36




kerja pada usahatani tomat yaitu pengolahan lahan sebanyak 119 orang dengan rata-

rata 4 orang dan pemangkasan sebanyak 89 orang dengana rata-rata 3 orang.

5.3 Analisis Faktor Produksi Usahatani Tomat
Analisis faktor produksi ini digunakan untuk menjawab tujuan yang ke dua,

untuk menganalisis faktor apa saja yang akan

berpengaruh terhadap produksi Tomat di

| 7
. !" 1 L 4 lw
't\\‘g\'nll ')r_l'i'il

N ¥
.......

Keterangan:

2. R?=94]
3. T —tabel = 1,701

4. F-hitung = 144.226. Sig = 0,000
5. F-tabel = 3,354
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6. Tingkat kepercayaan 95% atau alfa = 0,05
Sumber : Diolah dari Output SPSS, 2021
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 10 diperoleh persamaan regresi

linear berganda yaitu Y= (-198,846) + 43,709x;+000 x3+7,798x5
Keterangan :
Y : Jumlah Produksi (Kg)

X : luas Lahan (Ha)
X2: Tenaga Kerja
X3 : Pupuk

1. Koefisien Determin

) y

1 ‘I LB F N "!
Vi

1518
e Y

§ >‘$ ::; ° ~

v

variabel yang terikat. Nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f g = 144,226>

f wabet = 1,701 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel luas
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lahan, tenaga kerja, pupuk berpengaruh nyata (H) diterima dan Hy ditolak) terhadap
produksi tomat di Desa Tongko.
3. Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk menunjukkkan seberapa besar pengaruh independen yaitu
luas lahan, tenaga kerja, pupuk secara individual terhadap variasi variabel dependen

(produksi tomat). Pembahasan masing-masing uji t dijelaskan sebagai berikut :

a. Luas Lahan (X))

Dari hasil analisais yj

s* |
[( AAr ‘l P“ lahan yang

kk.2019) yang menyatakan

digunakan. Hal ini sesuai dengan pe
bahwa semakin luas lahan usahatani tomat yang digunakan maka akan semakin efisien

‘hasil produksinya.
b. Tenaga kerja (X3)
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Dari hasil uji-t diperoleh nilai t nimng< t whet (1,037< 1,701) vang artinya
tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi tomat secara nyata. Nilai koefisien
tenaga kerja 0 dengan bernilai positif atau searah sehingga setiap penambahan tenaga
kerja 1%, maka tidak akan mengalami peningkatan hasil produksi. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Amane dkk, 2019) yang menyatakan bahwa penggunaan tenaga
kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tomat hal ini disebabkan karena

penggunaan tenaga kerja pada budidaya te

akhir produksi saja, sedangkag /

< S o Ny s 7

\ \\“\”*u/ ”// &
nilai koefisien peningkatan p @

pupuk berpengaruh secara nyata terhadap produksi tomat. Nilai koefisien pupuk adalah
7.798% dengan bernilai positif sehingga setiap penambahan pupuk 1% maka akan

mengalami penurunan produksi tomat sebesar 7.798%dengan asumsi variabel bebas
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tetap.Ada pun jenis pupuk yang diguakan yaitu : Pupuk Urea, Ponska, ZA, Pelangi dan
DGW buah. Sebelum digunakan pada tanaman dicampurkan terlebih dahulu sehingga
dalam pemupukan dilakukan sekaligus.

Petani Tomat di Desa Tongko cenderung menggunakan pupuk dengan dosis
yang tidak sesuai dengan anjuran atau rekomendasi, penggunaan pupuk oleh petani
tomat dengan dosis yang berlebih, terjadi karena adanya subsidi pupuk yang
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai

berikut :

l. Rata-rata produksi yang dihasilkan petani tomat di Desa Tongko Kecamatan

Baroko Kabupaten Enrekang sebanyak 26116 kg/ha

o’
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KUESIONER PENELITIAN KOMODITI TOMAT

Lampiran 1. Identitas responden usahatani tomat

A. ldentitas Responden

Nama Responden

Umur

Tahun
Pendidikan Terakhir

Jumlah Tanggungan Kelua

d} Jika Iz D \ : P Al

S
0

P22, T NN

A 7PN _g
. \ £ 3 ’

b} Jenis Modal
Modal Sendiri Rp
- Pinjaman Rp




D. Jumlah dan Jenis Bibit Yang Digunakan

No.

Jenis Bibit

Jumlah Bibit

Harga satuan
(Rp/Bibit)

Nilai (Rp)

lq

2.

3.

E. Penggunaan Pupuk

Na.

Nama Pupuk

Jumlah

1.

Nilai (Rp)
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F. Penggunaan Tenaga Kerja

Jumlah | Tenaga Upah
No. Hari | Kerja | (Rp/Hari) | Jumlah
Jenis Pekerjaan | Kerja P/L
1. | Pengolahan lahan
2 | Pemangkasan

G. Produksi Yang Dihasilkan

Produksi




Lampiran 2. Hasil analisis Koefisien Determinan (R?) terhadap luas lahan, Tenaga
Kerja dan Pupuk

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std.Error of the Estimate

1 970" 941 935 218.678846
a. Dependent Variable: Produksi (Y)

1~
i = \\\\\IH u/

~D .; \\\

\’k !

// Y(’/

w4 JN

e
' '
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Lampiran 4. Hasil Analisis Uji ~T Terhdap Pengaruh Faktor Luas Lahan,

Modal, Dan Tenaga Kerja
Coefficients"
Unstandardized Standardized
B Std. Error Beta
(Constant) -198.846 164.292 -1.210 | .237
Tanah (X1) 43.709 799 4.104 | .000
|

Tenaga Kernja (X2) 1.037 | 309

Pupuk (X3) A78 | 637
a. Dependent Variab
Sumber: Data P
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Lampiran 5. Identitas Responden Di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang

Luas Pengalaman Jumlah
Nama Lahan | Umur Usahatani | Pendidikan | Tanggungan
No | Responden | (Ha) | (Tahun) (Tahun) Terakhir Keluarga Jenis Lahan
1 Sampe 0,50 50 7 SD 5 Milik Sendi
2 Baco' 0.55 30 5 SMA 3 Milik Sendir
3 | Pamming | 0.50 30 4 SMA 3 Milik Sendiri
4 Haerul 035 37 6 SMA 5 Milik Sendiri
5 Saril 0,55 42 8 SMP 4 Milik Sendiri
6 Langgo 0,15 35 SD 4 Milik Sendiri
7 Ukka' 0,50 30 SD 5 Milik Sendiri
8 Azis 0.60 4] 6 Milik Sendiri
9 Aswar 0.30 3 Milik Sendiri
10 Juali 0,30 4 Milik Sendi
11 Catti' 0.35 5 Milik Sendiri
12 Lappu' Milik Sendi
13 Milik Sendi
14 Milik Sendiri
15 I ilik Sendi
16 | Milik Sendiri
17 | Tno LA OGNSR (139 Wb 4 ) | Milik Sendiri
18 Sapar Milik Sendiri
19 . Milik Sendiri
Zﬂ - b NN ) M.l.il.ks wdiri
21 14 | SMP Milik Sendiri
22 — Milik Sendiri
23 Milik Sendiri
24 Majid Milik Sendiri
25 Sukur Milik Sendiri
26 Japar Milik Sendiri
27 Akhib Milik Sendiri
28 Adam 3 Milik Sendiri
29 Pendi \ 5 Milik Sendiri
30 Dawi' ] vF 4 Milik Sendiri
31 Tahir 0,60 52 12 SMP 3 Milik Sendiri
Jumlah 13,85 | 1299 230 120
Rata-Rata 0,45 42 7 39 |

Sumber : Data Primer Setelah Di Olah 2021 |

51




Lampiran 6. Jumlah Dan Jenis Bibit Di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang

Nama Luas Lahan Jumlah Bibit
No. | Responden ( H) Jenis Bibit (Bungkus)
1 | Sampe 0.50 Fortuna 23 6
2 | Baco' 0.55 Servo F1 6
3 | Pamming 0,50 Fortuna 23 6
4 | Haerul 035 Fortuna 23 4
5 | Saril (.55 Servo F1 6
6 | Langgo 0,15 Selvi Fl 2
7 | Ukka' 0.50 Fortuna 23 6
8 | Azis 0,60 7
9 | Aswar 0.30 4
10 | Juali 0.30 4
11 | Catti' 0 4
12 | Lappu'
13 | Umar
14 | Bam
15 |1
16 B
17
18
19
20 -
21 7
22| B
23 | Zai
24 Mﬂjl Y (]
25 | Suk ()
26 | Japar
27 | Akhib
28 | Adam
29 | Pendi 4
30 | Dawi'
31 | Tahar .
Total 13,85 163
Rata — Rata 0,45 5

Sumber : Data Primer Setelah Di Olah2021]
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Lampiran 10. Hasil Produksi Usahatani Tomat Di Desa Tongko Kecamatan

Baroko Kabupaten Enrckang
Nama Luas Lahan Hasil Produksi
No Responden (Ha) (Kg)
| Sampe 0.50 2.400
2 Baco' 0,55 2.400
3 Pamming 0,50 2.400
4 Haerul 0,35 1.600
5 Saril 0.55 2.400
6 Langgo 0,15 800
7 Ukka' 0,50 2.400
8 Azis 3.200
9 Aswar 1.000
10 Juali 00
11 Catti'
12 \ 4
13
14 .
| .
2 v
21
22 ]
23
24 ()
25 S
26
27
28 A
29
30 D
31 Tahir 0,60 3.200
Total 13,35 65.600
rata — rata 0,45 2.116

Sumber : Data Primer Yang Telah Di Olah 2021
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Lampiran 11. Data yang diolah pada spss

No Luas lahan | Tenaga kerja Pupuk Produksi

(Ha) (Rp) (Rp/Kg) (Kg)
1 0.50 1140000 3250000 2400
2 0,55 1650000 3796500 2400
3 0,50 1 140000 3250000 2400
4 0,35 520000 2668500 1600
5 0.55 1650000 3976300 2400
6 0,15 120000 1397500 800
7 0.50 1140000 3450000 2400
8 (.60 2280000 4485000 3200
9 0,30 240000 ] "5, 2400000 1000
10 0,30 240000° | 2400000 1000
11 0.35 it 35 0M
12 0.15

0.50

AF&q

).
,'”IIIA

A ‘ID

||||||||

> |
‘_-am

"

30

31 o "Iw AAN ﬁ
Total
rata — rata | .f-—'-k-.- LY ,,”\ S B —(—

Sumber: Data Primer Setelah diola
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Lampiran 12. Dokumentasi

FETA ADMIMISTRAS] HECAMATAN BAROHD HABUPATEN DMNMAE A MG

N

L2

CGamabar 2 : Penanaman
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" Gambar 4 : Bibit




Gambar 6 ; Proses Panen Tomat
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